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Abstrak  
Strategi pembelajaran diperlukan untuk menyampaikan materi yang terdapat dalam bahan ajar. Strategi inilah yang 
nantinya akan menjadi tolak ukur efektif tidaknya bahan ajar yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
mengetahui tingkat efektifitas bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” pada 
bencana letusan gunung berapi melalui strategi Talking Stick di SMKN 1 Klaten 2) mengetahui hubungan penggunaan 
bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” pada bencana letusan gunung berapi 
melalui strategi Talking Stick di kelas Ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) dan kelas Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) yang tidak mengikuti  Ekstrakurikuler SSB di SMKN 1 Klaten. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimen, dengan rancangan Pra Eksperimental: One Grup Pretest-Postest Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga (SSB) Bencana di SMKN 1 Klaten dan 
siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler SSB sebanyak 86 siswa. Penilaian efektifitas bahan ajar buku “Panduan 
Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” melalui strategi talking stick dilakukan dengan membandingkan 
hasil belajar dua kelas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan perlakuan yang sama. Dua kelas tersebut diberi 
perlakuan sama karena penelitian ini hanya menguji efektifitas bahan ajar dan tidak menguji efektifitas strategi yang 
digunakan. Kelas KBM tersebut terdiri dari kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2, yang diberikan pre-test dan 
post-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan pengetahuan siswa. Kelas Eksperimen 2 memiliki 
kemampuan rata-rata kelas lebih rendah dari kelas Eksperimen 1. Hasil uji-t didapatkan hasil 0,153>0,05 yang artinya 
tidak ada perubahan yang signifikan antara kelas eksperimen 2 dan kelas Ekspermen 1. Hasil belajar kelas KBM 
kemudian dibandingkan dengan hasil belajar SSB yang menjadi kelas Eksperimen 3. Hasil pre-test maupun hasil post-
test menunjukkan ekstrakurikuler SSB lebih baik daripada kelas KBM. 
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Abstracts 
Learning strategies needed to deliver material contained in teaching materials. Strategy is what will be the benchmark 
for the effectiveness of the teaching materials used. This study aims to 1) determine the effectiveness of teaching 
materials book "Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten" in the eruption of the volcano through a 
strategy of Talking Stick in SMKN 1 Klaten 2) determine the relationship of the use of teaching materials book 
"Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten" in the eruption of the volcano through the Talking 
Stick strategy in disaster Preparedness School Extracurricular classes (SSB) and the class of Teaching and Learning 
Activities (KBM) that does not follow Extracurricular SSB in SMKN 1 Klaten. This type of research used in this 
study is an experiment, with the Pre Experimental design: One Group Pretest-Posttest Design. The population in 
this study were students who follow school extracurricular Standby (SSB) Disaster at SMKN 1 Klaten and students 
who do not follow extracurricular SSB many as 86 students. Assessing the effectiveness of teaching materials book 
"Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten" through a strategy of talking stick is done by comparing 
the results of the two-class learning Teaching and Learning Activities (KBM) with the same treatment. Two classes 
are given the same treatment as the present study only tested the effectiveness of teaching materials and not tested 
the effectiveness of the strategies used. The KBM class consists of classes and class Experiment 1 and Experiment 2, 
provided pre-test and post-test to determine the increase understanding and knowledge of students. Experiment 2 
classes have the ability average grade lower than grade Experiment 1. The results of the t-test showed 0.153> 0.05, 
which means there are no significant changes between the experimental class 2 and class classroom learning 
Eksperiment 1. Results were then compared with KBM SSB learning outcomes which became a class Experiment 3. 
the results of the pre-test and post-test results showed extracurricular SSB better than classroom teaching. 
 
































1. PENDAHULUAN  
Efektivitas berasal dari kata efektif, menurut Kamus Besar bahasa Indonesia efektif adalah ada efeknya yaitu 
akibatnya, pengaruhnya, kesannya. Sehingga efektivitas merupakan tingkat pengaruh keberhasilan yang dicapai dari suatu 
proses yang dilakukan. 
Bahan ajar merupakan suatu komponen penting yang harus ada dalam sebuah proses pembelajaran, selain RPP dan 
sarana prasarana pendukung. Bahan ajar penting bagi proses pembelajaran dapat dilihat dari salah satu fungsi adanya bahan 
ajar, yaitu bahan ajar dapat digunakan sebagai alat evaluasi pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap kompetensi yang 
harus dicapai. Seperti pengertian dari bahan ajar itu sendiri, bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi 
pembelajaran yang tersusun secara sistematis berdasarkan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Penyampaian bahan ajar diperlukan pemilihan materi yang sesuai dengan keperluan peserta didik. Melihat kondisi 
lingkungan sekolah yang berjarak sekitar 25km dari kawah Gunung Merapi, memiliki potensi untuk terkena dampak letusan 
dari Gunung Merapi jika sewaktu-waktu terjadi letusan gunung api. Gunung Merapi sendiri telah tercatat mengalami erupsi 
berulang. Sering terjadi letusan kecil dalam rentang waktu 2-3 tahun, sedangkan letusan besar biasanya terjadi dalam rentang 
waktu sekitar 10-15 tahun. Salah satu letusan besar terjadi pada tahun 2010 dengan luncur awan panas mencapai jarak 15km 
dari kawah Merapi. Pada tahun 1930 Merapi sempat menelan korban jiwa hingga sekitar 1.400 orang dengan menghancurkan 
13 Desa. 
Daerah-daerah yang rawan bencana pada kesiapsiagaan melalui pendidikan pengurangan risiko bencana, diantaranya 
dengan penyajian materi ajar (Sunarhadi, dkk, 2012). Selain pemilihan materi yang merupakan substansi penting dalam 
sebuah proses pembelajaran, diperlukan juga adanya strategi untuk menyampaikan materi yang terdapat dalam bahan ajar. 
Strategi inilah yang nantinya akan menjadi tolak ukur efektif tidaknya bahan ajar yang digunakan. Efektivitas dalam bahan 
ajar ini juga merupakan cerminan dari fungsinya bahan ajar yakni sebagai alat untuk mengevaluasi pencapaian peserta didik. 
Jadi tidak mustahil jika berhasil tidaknya suatu pembelajaran tergantung dari bahan ajar yang digunakan dan strategi yang 
diterapkan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sanjaya (2008) strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 
Banyak strategi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, maka diperlukan pemilihan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, agar materi yang disampaikan dapat diterima peserta didik secara 
maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan penulis dalam materi ajar bencana 
letusan gunung api adalah Talking Stick. Karena dalam materi tersebut banyak hal yang perlu diketahui dan ditekankan 
kepada peserta didik, agar materi tersebut dapat benar-benar dipahami dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
oleh peserta didik. Hal ini disebabkan materi kebencanaan sangat berhubungan dengan keselamatan diri sendiri dan orang 
lain ketika terjadi suatu peristiwa bencana. Sehingga strategi ini diharapkan mampu memberikan penekanan-penekanan 
terhadap peserta didik dari materi letusan gunung api. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis menggunakan strategi Talking Stick sebagai alat untuk melakukan uji 
efektivitas bahan ajar “Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten”. Sehingga penulis memilih judul Efektifitas 
Bahan Ajar Buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten pada Bencana Letusan Gunung Berapi melalui 
Strategi Talking Stick di SMKN 1 Klaten. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, menggunakan dua kelas pada Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) yang berfungsi sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, ditambah satu kelas lagi untuk mengetahui hasil 
belajar pada ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) sebagai kelas eksperimen 3. Tes pada masing-masing kelas 
dilakukan dua kali, yaitu tes saat sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Dalam penelitian eksperimen dengan kelas 
diberi perlakuan, serta menggunakan tes saat sebelum dan sesudah diberi perlakuan disebut dengan One Grup Pretest-Postest 
Design.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) di 
SMKN 1 Klaten dan siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) di SMKN 1 Klaten 
dengan jumlah populasi 86 siswa. Dalam pengambilan data, penulis menggunakan dua cara, yaitu:. 
1. Observasi 
Observasi dilakukan dalam pengamatan sikap peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Data hasil 
observasi ini akan menjadi data kualitatif dalam penelitian ini. 
2. Tes 
Tes dilakukan untuk melihat sejauh mana peserta didik memahami materi  yang dilakukan. Sehingga 
menghasilkan tingkat pemahaman tiap siswa yang ditampilkan dalam angka atau skor. Tes dilakukan dua kali, yang 
pertama dilakukan sebelum pembelajaran (post-test), dan yang kedua dilakukan setelah pembelajaran (pre-test). 
Dari dua tes ini akan diketahui perbedaan saat sebelum dan sesudah diberikan materi. Dari tes ini akan didapatkan 
data kuantitatif pada penelitian ini. 
Penelitian ini akan menguji efektifitas bahan ajar dengan membandingkan hasil belajar pada dua kelas Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM). Dua kelas tersebut akan berperan sebagai kelas ekpserimen 1 dan kelas eksperimen 2. Kedua kelas 
tersebut akan diberi perlakuan sama, yang membedakan adalah kelas eksperimen 2 memiliki kemampuan rata-rata kelas yang 
rendah, sedangkan kelas eksperimen 1 memiliki kemampuan rata-rata yang tinggi. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
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apakah ada perbedaan setelah bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” pada bencana 
letusan gunung berapi melalui strategi Talking Stick dilakukan di kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Apabila tidak 
ada perbedaan yang signifikan dapat disimpulkan bahan ajar tersebut sudah efektif. Karena hasil belajar kelas eksperimen 2 
dengan kemampuan yang rendah dapat menyamai hasil belajar kelas eksperimen 1 dengan kemampuan yang tinggi. 
 Proses pembelajaran juga dilakukan pada kelas ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) sebagai kelas eksperimen 
3 untuk mengetahui hasil belajar penggunaan bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” 
pada bencana letusan gunung berapi melalui strategi Talking Stick, jika dilakukan pada kelas ekstrakurikuler. Sehingga akan 
diketahui baik mana penerapannya antara kelas KBM dan ekstrakurikuler SSB. Tiga kelas tersebut akan diberi perlakuan 
yang sama. Karena penelitian ini tidak menguji strategi, melainkan menguji bahan ajar. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 (XI TKJ 1) 
Setelah dilakukan tabulasi data, dapat diketahui bagaimana peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa di 
kelas eksperimen 1 terhadap “Buku Pedoman Kebencanaan di Kabupaten Klaten” pada materi letusan gunung 
berapi yang dilaksanakan dengan strategi Cooperative, yaitu Talking Stick. Secara umum terjadi peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman siswa antara sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Namun terdapat beberapa 
siswa yang tidak mengalami peningkatan hasil belajar. Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa, terjadi 
peningkatan dari sebelum pembelajaran 57,87 menjadi 68,75 setelah pembelajaran dengan peningkatan sebesar 10,88. 
b. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 2 (XI TKJ 3) 
Setelah dilakukan tabulasi data, dapat diketahui bagaimana peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa di 
kelas eksperimen 2 terhadap “Buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” pada materi letusan 
gunung berapi yang dilaksanakan dengan strategi Cooperative, yaitu Talking Stick. Secara umum terjadi peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman siswa antara sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Namun terdapat beberapa 
siswa yang tidak mengalami peningkatan hasil belajar. Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa, terjadi 
peningkatan dari sebelum pembelajaran 52,7 menjadi 74,02 setelah pembelajaran dengan peningkatan sebesar 21,32. 
c. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 3 (Ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana) 
Setelah dilakukan tabulasi data, dapat diketahui bagaimana peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
siswa di kelas ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) terhadap “Buku Pedoman Kebencanaan di Kabupaten 
Klaten” pada materi letusan gunung berapi yang dilaksanakan dengan strategi Cooperative, yaitu Talking Stick. 
Secara umum terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa antara sebelum dan sesudah dilakukan 
pembelajaran. Namun terdapat beberapa siswa yang tidak mengalami peningkatan hasil belajar. berdasarkan 
perhitungan rata-rata hasil belajar siswa, terjadi peningkatan dari sebelum pembelajaran 64,58 menjadi 76,04 setelah 
pembelajarandengan peningkatan sebesar 11,46.  
d. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Pada rata-rata hasil belajar pre-test, kelas eksperimen 2 lebih rendah daripada kelas eksperimen 1. 
Perhitungan rata-rata hasil belajar pre-test menunjukkan kelas eksperimen 2 mendapatatkan hasil 52,70 lebih 
rendah dari kelas eksperimen 1 dengan hasil 57,87. Sedangkan rata-rata hasil post-test didapatkan hasil kelas 
eksperimen 2 lebih tinggi daripada kelas eksperimen 1. Perhitungan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 2 
menunjukkan hasil 74,02 lebih tinggi daripada kelas eksperimen dengan hasil 68,75.  
 Untuk mengetahui bagaimana perbedaan dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 perlu dilakukan 
uji hipotesis. Kelas XI TKJ 3 sebagai kelas eksperimen 2 dan kelas XI TKJ 1 sebagai kelas eksperimen 1, dimana 
kelas XI TKJ 1 memiliki nilai rata-rata kelas lebih tinggi daripada kelas XI TKJ 3. Setelah dilakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji-t didapatkan hasil 0,133>0,05 yang artinya tidak ada perubahan yang signifikan antara 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Namun dari rata-rata hasil pembelajaran pada post-test dapat diketahui 
bahwa ada sedikit perbedaan dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Kelas XI TKJ 3 sebagai kelas 
eksperimen 2 memiliki nilai lebih besar dari kelas XI TKJ 1 sebagai kelas eksperimen 1, yaitu 74 (eksperimen 2) > 
68,75 (eksperimen 1). 
e. Perbandingan Hasil Belajar Kelas  Ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) dan Kelas Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) 
Perbandingan antara kelas ekstrakurikuler SSB dan kelas KBM didapatkan hasil belajar kelas 
esktrakurikuler SSB lebih baik daripada kelas KBM. Kelas KBM yang akan penulis bandingkan adalah kelas XI 
TKJ 3.  Hasil belajar rata-rata pre-test didapatkan hasil kelas ekstrakurikuler SSB 64,58. Hasil tersebut lebih tinggi 
dibanding kelas KBM XI TKJ 3, yaitu 52,70. Hasil rata-rata pre-test tersebut menunjukkan kemampuan awal pada 
kelas ekstrakurikuler lebih baik daripada kelas KBM. Analisa penulis hal ini dikarenakan minat siswa pada kelas 
ekstrakurikuler SSB  untuk mempelajari materi kebencaan lebih tinggi dibanding kelas KBM. Karena siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler SSB hanya siswa yang berminat untuk mendalami materi kebencanaan.  
Pembelajaran yang dilakukan pada kelas Ekstrakurikuler dan kelas KBM menggunakan strategi yang sama 
dan materi dari bahan ajar yang sama, seperti yang telah dilakukan pada kelas ekpserimen 1 dan kelas eksperimen 2  
pada kelas KBM. Setelah dilakukan pembelajaran didapatkan rata-rata hasil belajar kelas ekstrakurikuler SSB lebih 
tinggi daripada kelas KBM XI TKJ 3. Rata-rata hasil belajar pada kelas ekstrakuriler SSB mendapatkan 76,04. Hasil 
belajar tersebut lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar kelas KBM XI TKJ 3, yaitu 74,02. Hal ini 
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menunjukkan bahan ajar tersebut lebih cocok digunakan pada kelas ekstrakurikuler SSB daripada digunakan pada 
kelas KBM. 
4. PENUTUP  
Bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” pada bencana letusan 
gunung berapi dengan menggunakan strategi Talking Stick di SMKN 1 Klaten menunjukkan peningkatan rata-rata 
hasil belajar siswa di kelas ekstrakurikuler SSB maupun di kelas KBM. Hasil perhitungan dari perbandingan rata-
rata hasil Pres-Test dan Post-Test diketahui terjadi peningkatan sebesar 11,33 pada kelas XI TKJ 1, peningkatan 
sebesar 21,32 pada kelas XI TKJ 3, dan peningkatan sebesar 11,46 pada kelas ekstrakurikuler SSB. 
Hasil uji-t dari kelas eksperimen 1 (XI TKJ 1) dan kelas Eksperimen 2 (XI TKJ 3) menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan dari kedua rata-rata hasil belajar post-test dari dua kelas tersebut, yaitu 0,153>0,05. 
Karena dalam perlakuannnya sama, hanya dibedakan dari tingkat kemampuan siswa, maka dapat disimpulkan 
bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” pada bencana letusan gunung berapi 
dengan menggunakan strategi Talking Stick di SMKN 1 Klaten sudah dapat  efektif. Sehingga dapat diketahui kelas 
XI TKJ 3 dengan kemampuan rendah dapat menyamai kelas XI TKJ 1 dengan kemampuan lebih tinggi. 
Melihat dari rata-rata hasil post-test antara kelas ekstrakurikuler SSB dan kelas KBM dapat disimpulkan 
bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” pada bencana letusan gunung berapi 
dengan menggunakan strategi Talking Stick lebih efektif digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini 
disebabkan rata-rata hasil post-test kelas ekstrakurikuler SSB lebih tinggi daripada kelas KBM, dengan score 
masing-masing 76,04 (SSB) lebih tinggi dari 69,21 (XI TKJ 1) dan 74,02 (XI TKJ 3). Hasil rata-rata post-test dari 
ketiga kelas tersebut masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut, yaitu 80. 
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